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Abstract 
 

The number of students enrolled at YARSI University has declined, and promotional efforts 

such as participation in education fairs and the dissemination of information online through 

social media such as facebook and instagram have not increased. This research aims to 

measure the influence of independent variables that include promotion, innovation, 

governance on dependent variables (marketing performance) with motivation as intervening 

variables on the New Student Admission Unit (PMB) of YARSI University. Research data 

processing uses the Smart PLS version 3.0 program to measure the strength of each research 

variable and structural model as well as analyze research hypothesis data. Research results 

show that promotion has a positive impact on innovation but its impact is small, consumer 

orientation has positive influence on innovation, whereas governance has a positively 

influenced innovation but governance does have a significant influence. On the other hand, 

innovation intervening variables have no influence on promotion variables, consumer 

orientation, and governance towards marketing performance. 
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Abstrak  
Jumlah mahasiswa yang terdaftar di Universitas YARSI mengalami penurunan, 

upaya promosi seperti keikutsertaan Universitas YARSI dalam promosi dalam 

kampus (education fair) dan penyebaran informasi secara online melalui media sosial 

seperti facebook dan instagram masih belum mengalami peningkatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel independen yang meliputi 

promosi, inovasi, tata kelola terhadap variabel dependen (kinerja pemasaran) 

dengan motivasi sebagai variabel intervening pada Unit Penerimaan Mahasiswa 

Baru (PMB) Universitas YARSI. Pengolahan data penelitian menggunakan 

program Smart PLS versi 3.0 untuk mengukur kekuatan setiap variabel penelitian 

dan model struktural serta menganalisis data hipotesis penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa promosi mempunyai pengaruh positif terhadap inovasi 

namun dampaknya kecil, orientasi konsumen mempunyai pengaruh positif 

terhadap inovasi, sedangkan tata kelola mempunyai pengaruh positif terhadap 

inovasi namun tata kelola mempunyai pengaruh yang signifikan. Promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran, orientasi konsumen 

berpengaruh negatif dan kecil terhadap kinerja pemasaran, sedangkan tata kelola 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Inovasi memiliki 

dampak positif kecil terhadap kinerja pemasaran. Sebaliknya variabel intervening 

inovasi tidak berpengaruh pada variabel promosi, orientasi konsumen, dan tata 

kelola terhadap kinerja pemasaran. 
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1. Pendahuluan  
Universitas YARSI merupakan salah satu universitas yang bernuansa Islami, didirikan pada tahun 1967 yang 
terletak di jantung kota Jakarta. Universitas YARSI menerima mahasiswa baru dan tentunya juga terbuka 
peluang untuk menjaga nama baik universitas dengan melakukan rekrutmen mahasiswa baru. Sebagaimana 
dijelaskan dalam latar belakang topik ini, penurunan dari tahun 2019/2020 ke tahun 2022/2023 cukup 
signifikan. Meskipun beberapa kegiatan dan kampanye Edufair seperti penyebaran informasi secara online 
melalui facebook maupun instagram dilaksanakan, namun penerimaan mahasiswa baru tahun ajaran 2022/2023 
belum mengalami peningkatan. 

Tabel 1.2 Jumlah Mahasiswa Universitas YARSI 

JUMLAH PMB MAHASISWA S1 UNIVERSITAS YARSI SELAIN FK , FKG dan Jenjang S2,S3 

PRODI FAKULTAS TA 
2019/2020 

TA 
2020/2021 

TA 
2021/2022 

TA 
2022/2023 

TA 
2023/2024 

Psikologi 51 55 49 48 47 

Manajemen 275 187 154 108 109 

Akuntansi 104 60 44 23 42 

Teknik Informatika 140 132 83 71 75 

Perpustakaan & Sains Informasi 57 59 58 45 50 

Hukum 117 116 79 92 74 

Sub total 744 609 467 387 397 

Total 2604 

* Data yang diolah      
* Sumber : PMB Universitas YARSI TA 2019-2023     

 

2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

2.1 Konsep Pengaruh Promosi terhadap Inovasi 

Menurut Hipotesis Promosi Inovasi, peningkatan penerimaan dan adopsi inovasi di pasar dapat dicapai melalui 
penerapan strategi promosi yang efektif. Hipotesisnya adalah bahwa pelanggan akan memiliki persepsi positif 
terhadap inovasi dan lebih tertarik pada layanan inovatif melalui kampanye promosi yang tepat dan didukung 
oleh saluran distribusi yang efisien. Tujuannya agar dapat dilakukan dengan cepat. Oleh karena itu, hipotesis ini 
memberikan penjelasan tentang keyakinan bahwa tindakan promosi yang ditargetkan adalah kunci keberhasilan, 
dan mungkin juga promosi menjadi peran penting dalam penetrasi pasar yang lebih luas daripada inovasi. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendanaan memengaruhi inovasi secara positif dan signifikan. Hal 
tersebut berdasarkan studi sebelumnya, yaitu (Meikhati & Wahyuningsih, 2019), (Widnyani et al., 2020), (Slamet 
et al., 2022), (Aminudin et al., 2022), (Febriani & Cahya, 2022). Maka berdasarkan uraian di atas, hipotesisnya 
adalah sebagai berikut : 
H01: Promosi tidak mempengaruhi inovasi. 
HA1 : Promosi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi. 

2.2 Konsep Pengaruh Orientasi Konsumen terhadap Inovasi 
Hipotesis mengenai pengaruh orientasi konsumen terhadap inovasi didasarkan pada gagasan bahwa tingkat 
inovasi suatu organisasi dapat ditingkatkan dengan memiliki kesadaran dan pemahaman yang kuat terhadap 
kebutuhan, keinginan dan perilaku konsumen. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa konsumen adalah 
sumber informasi utama mengenai tren pasar, preferensi dan perubahan  lingkungan bisnis. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa orientasi konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi. 
Beberapa penelitian sebelumnya yaitu (Renita Helia, Naili Farida, 2015), (Manambing et al., 2018), (Ulya, 2019), 
dan (Syukron & Ngatno, 2020), menunjukkan bahwa orientasi konsumen atau pelanggan berdampak positif 
terhadap inovasi. Sedangkan (Sari & Farida, 2020) menyatakan bahwa orientasi pasar/konsumen berdampak 
negatif terhadap inovasi: 
H02: Orientasi konsumen tidak berdampak terhadap inovasi. 
Ha2 : Orientasi konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi 

2.3   Konsep Pengaruh Tata Kelola terhadap Inovasi 
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Hipotesis mengenai pengaruh tata kelola terhadap inovasi didasarkan pada asumsi bahwa manajemen dan 
regulasi organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inovasi organisasi. Hal ini mencakup 
beberapa faktor seperti struktur organisasi, proses pengambilan keputusan, budaya perusahaan dan transparansi 
manajemen. Manajemen yang transparan dengan informasi yang mudah diakses dan tanggung jawab yang jelas 
membantu meningkatkan partisipasi karyawan dalam proses inovasi, meningkatkan kemungkinan keberhasilan 
inovasi dan berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. Tata kelola mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap inovasi, hal tersebut berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu (Andhika, 2017), 
(Ramadhanny, 2018), (Eldo & Mutiarin, 2019), (Hadi et al., 2020), (Alwiyah & Sayyida, 2020) menunjukkan 
bahwa tata kelola mempunyai pengaruh positif dan signifikan Inovasi. 
H03: Tata kelola tidak berpengaruh terhadap inovasi. 
Ha3 : Tata Kelola berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi. 

2.4   Konsep Pengaruh Promosi terhadap Kinerja Pemasaran 
Hipotesis mengenai pengaruh promosi terhadap kinerja pemasaran didasarkan pada pemikiran bahwa upaya 
promosi yang efektif dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja pemasaran suatu produk atau label. 
Hal tersebut mencakup berbagai jenis promosi, mulai dari periklanan hingga pemasaran terkait konten dan 
promosi penjualan. Promosi yang baik dapat meningkatkan kesadaran konsumen terhadap suatu label atau 
produk tertentu dalam penelitian ini berkaitan dengan peningkatan jumlah mahasiswa baru. Melalui periklanan, 
promosi, atau upaya pemasaran lainnya, konsumen menjadi lebih mengenal produk atau label yang dipasarkan 
sehingga dapat  meningkatkan kemungkinan pertumbuhan pendaftaran mahasiswa baru di masa depan. 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa promosi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pemasaran.  
H04:Promosi tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 
Ha4 :Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

2.5   Konsep Pengaruh Orientasi Konsumen terhadap Kinerja Pemasaran 
Hipotesis mengenai pengaruh orientasi konsumen terhadap kinerja pemasaran didasarkan pada asumsi bahwa 
fokus utama pada kebutuhan, preferensi, dan perilaku konsumen akan memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja pemasaran suatu organisasi. Pengaruh orientasi konsumen mencakup berbagai aspek mulai dari 
pengembangan produk hingga strategi pemasaran dan layanan pelanggan serta pemahaman  mendalam tentang 
konsumen. Organisasi yang berfokus pada konsumen  cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 
mengenai siapa konsumennya, apa yang dibutuhkan konsumen, dan bagaimana cara berinteraksi dengan produk 
dan layanan. Hal ini memungkinkan pelaku bisnis untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 
bertarget dan efektif. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa orientasi konsumen memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran. Peneliti terdahulu tersebut adalah (Amin et al., 2019), (Naparin, 
2017), (Suarniki, 2015), (Pertiwi & Siswoyo, 2016), (Fatonah, Siti; Haryono, Tulus; Nur Indah Sari, (2017), 
(Tejawulan, 2021) menyatakan bahwa orientasi konsumen atau pelanggan mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
Ho5: Orientasi konsumen tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 
Ha5 : Orientasi konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

2.6   Konsep Pengaruh Tata Kelola terhadap Kinerja Pemasaran 
Hipotesis pengaruh tata kelola terhadap kinerja pemasaran didasarkan pada gagasan bahwa struktur, kebijakan 
dan praktik tata kelola yang efektif dalam suatu organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
Hal ini mencakup cara organisasi beroperasi, cara pengambilan keputusan dan cara komunikasi internal dan 
eksternal yang dikelola. Tata kelola perusahaan yang transparan dan bertanggung jawab menciptakan lingkungan 
dimana karyawan  lebih terlibat dan termotivasi. Hal ini dapat berpengaruh positif pada kinerja pemasaran 
karena karyawan yang terlibat cenderung memberikan yang terbaik kepada perusahaan. Beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa tata kelola mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran yaitu 
penelitian (Saiful Amri, Andi Tri Haryono, 2016), (Yoserizal, 2017), (Putri & Putra, 2017), (Sitompul & Muslih, 
2020), (Hafeez Sofyani, Uji Nury Nur Azlin Ali, 2020) menyatakan bahwa tata kelola berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
H06: Tata Kelola tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 
Ha6 : Tata Kelola berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran. 

2.7   Konsep Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Pemasaran 
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Hipotesis pengaruh inovasi terhadap kinerja pemasaran didasarkan pada gagasan bahwa tingkat inovasi yang 
dilakukan oleh suatu organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pemasaran. Hal tersebut 
mencakup inovasi pada produk, strategi pemasaran, penjualan dan pengalaman pelanggan atau konsumen. 
Meningkatkan inovasi menjadi nilai tambah bagi pelanggan atau konsumen dalam melihat peningkatan kualitas 
produk, fitur baru, atau peningkatan pengalaman pelanggan. Hal ini meningkatkan kepuasan pelanggan  dan 
meningkatkan loyalitas pelanggan atau konsumen. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inovasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran yaitu terdapat pada penelitian (Methasari et al., 2018), 
(Wulandari & Purnomo, 2019), (Ansori & Sari, 2020), (Fahmi et al., 2021), (Maharani, 2022) bahwa inovasi 
mempunyai pengaruh positif dan perannya dalam kinerja pemasaran. 
H07: Inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 
Ha7 : Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

2.8   Konsep Pengaruh Inovasi dalam Memediasi Promosi terhadap Kinerja Pemasaran 
Hipotesis mengenai pengaruh promosi terhadap kinerja pemasaran melalui inovasi berdasarkan gagasan bahwa 
promosi yang efektif dapat meningkatkan kinerja pemasaran suatu organisasi dengan mendorong inovasi. 
Artinya, upaya promosi yang kuat dapat menjadi energi untuk menstimulasi, mendorong, atau mendukung 
inovasi dalam strategi pemasaran dan praktik bisnis secara umum. Dengan kata lain, dengan meningkatkan 
kesadaran akan inovasi melalui periklanan, promosi, dan aktivitas pemasaran lainnya, perusahaan dapat 
mengomunikasikan manfaat inovatif produk dan layanannya kepada calon konsumen. Terdapat beberapa 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa inovasi dapat mempengaruhi efektivitas promosi terhadap 
kinerja pemasaran. Peneliti sebelumnya yaitu (Anggraeni & Sanaji, 2021), (Effendi et al., 2022), (Nurmala, 2022), 
(Hartanto, 2022) menyatakan bahwa inovasi memediasi pengaruh promosi terhadap kinerja pemasaran. Dari 
pembahasan diatas maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H08 Inovasi tidak dapat memediasi pengaruh promosi terhadap kinerja pemasaran. 
Ha8 Inovasi memediasi pengaruh promosi terhadap kinerja pemasaran. 

2.9 Konsep Pengaruh Inovasi dapat memediasi Orientasi Konsumen terhadap Kinerja 
Pemasaran 

Hipotesis bahwa inovasi dapat memediasi orientasi konsumen terhadap kinerja pemasaran adalah  bahwa fokus 
utama pada kebutuhan, preferensi dan perilaku konsumen akan mendorong inovasi dalam strategi pemasaran 
dan pada gilirannya berdampak pada kinerja pemasaran secara keseluruhan misalnya, membangun hubungan 
pelanggan manjadi lebih dekat, terutama dengan  fokus yang berpusat pada konsumen, dapat membantu bisnis 
membangun hubungan dengan pelanggan menjadi lebih dekat. Dengan mendengarkan dan secara aktif terlibat 
dengan umpan balik pelanggan, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang inovasi dan memperkuat loyalitas 
pelanggan. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa inovasi dapat memediasi 
pengaruh orientasi konsumen terhadap kinerja pemasaran, yaitu (Mahayu & Agung, 2017), (Devara1 & 
Sulistyawati, 2019), (Antari & Widagda K, 2022), (Rithmaya et al., 2023) menyatakan bahwa pengaruh inovasi 
dapat memediasi orientasi konsumen terhadap kinerja pemasaran. Dari pembahasan diatas maka hipotesis yang 
diajukan adalah:  
H09: Inovasi tidak dapat memediasi pengaruh orientasi konsumen terhadap kinerja pemasaran. 
Ha9 : Inovasi memediasi pengaruh orientasi konsumen terhadap kinerja pemasaran. 
 

2.10   Konsep Pengaruh Inovasi dapat memediasi Tata Kelola terhadap Kinerja Pemasaran 
Hipotesis mengenai dampak tata kelola terhadap kinerja pemasaran melalui inovasi adalah bahwa struktur, 
kebijakan, dan praktik tata kelola yang efektif dalam suatu organisasi dapat berpengaruh pada kemampuan 
organisasi untuk berinovasi dalam strategi pemasaran, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja pemasaran 
secara keseluruhan gagasan. Secara khusus, transparansi dan komunikasi yang baik, tata kelola yang transparan, 
dan komunikasi yang baik antara berbagai tingkat organisasi dapat memfasilitasi pertukaran ide dan umpan balik 
serta memfasilitasi pengembangan ide-ide inovatif untuk strategi pemasaran. Hal ini mempercepat proses 
pengembangan inovasi dan memastikan adopsi yang lebih luas di seluruh organisasi. Beberapa peneliti 
sebelumnya menemukan bahwa inovasi dapat mempengaruhi dampak tata kelola terhadap kinerja pemasaran. 
Peneliti terdahulu yaitu (Putri & Solovida, 2020), (Nengah et al., 2021), (Darmaileny et al., 2022), (Kartika & 
Oktariyanda, 2022), (Afiyah1 et al., 2023) menyatakan bahwa inovasi adalah medianya. Dampak tata kelola 
terhadap kinerja pemasaran. Dari pembahasan diatas maka hipotesis yang diajukan adalah: 
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 H010: Inovasi tidak dapat memediasi pengaruh tata kelola terhadap kinerja pemasaran. 
 Ha10: Inovasi memediasi dampak tata kelola terhadap kinerja pemasaran. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
3. Data dan Metode 

Dalam penelitian ini, penggunaan Structural Equation Modeling (SEM) sebagai alat analisis utama dalam 
mengolah data. Metode ini dipilih karena Structural Equation Modeling (SEM) dapat menyediakan berbagai 
metode untuk menguji validitas dan reliabilitas model, termasuk uji konvergensi dan divergensi serta uji 
goodness-of-fit. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei, yaitu dengan menyebarkan kuesioner 
secara online kepada 146 responden dipilih secara acak pada kelompok sasaran yang mencakup mahasiswa 
Universitas YARSI angkatan 2019/2020-2023/2024. 

4. Hasil 
4.1 Hasil Uji Instrumen 
Hasil uji penelitian dilakukan dengan menganalisis dan mengolah data yang memerlukan pengujian validitas 
dan reliabilitas menggunakan program SPSS versi 27 menggunakan sampel (awal) 30 (n=30) dengan hasil 
sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Instrumen 

Variabel Item pertanyaan R 
Hitung 

R 
Tabel 

Keterangan 

 
 

 
Kinerja 
Pemasaran 

Kp1 0.763 0.361 valid 

Kp2 0.921 0.361 valid 

Kp3 0.746 0.361 valid 

Kp4 0.632 0.361 valid 

Kp5 0.589 0.361 valid 

Kp6 0.583 0.361 valid 

Cronbach's Alpha 0.805 0.70 Reliabel 

 
 

P1 0.659 0.361 valid 

P2 0.712 0.361 valid 
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Promosi 

P3 0.794 0.361 valid 

P4 0.795 0.361 valid 

P5 0.860 0.361 valid 

P6 0.768 0.361 valid 

P7 0.775 0.361 valid 

P8 0.723 0.361 valid 

P9 0.694 0.361 valid 

P10 0.756 0.361 valid 

Cronbach's Alpha 0.906 0.70 Reliabel 

Orientasi 
Konsumen 

ok1 0.890 0.361 valid 

ok2 0.900 0.361 valid 

ok3 0.880 0.361 valid 

 ok4 0.895 0.361 valid 

ok5 0.883 0.361 valid 

ok6 0.831 0.361 valid 

Cronbach's Alpha 0.940 0.70 Reliabel 

 
 
 
 

 
Tata 
kelola 

tk1 0.891 0.361 valid 

tk2 0.852 0.361 valid 

tk3 0.927 0.361 valid 

tk4 0.838 0.361 valid 

tk5 0.918 0.361 valid 

tk6 0.872 0.361 valid 

tk7 0.828 0.361 valid 

tk8 0.983 0.361 valid 

tk9 0.831 0.361 valid 

tk10 0.974 0.361 valid 

Cronbach's Alpha 0.970 0.70 Reliabel 

 
 

 
Inovasi 

i1 0.893 0.361 valid 

i2 0.861 0.361 valid 

i3 0.846 0.361 valid 

i4 0.912 0.361 valid 

i5 0.950 0.361 valid 

i6 0.906 0.361 valid 

Cronbach's Alpha 0.948 0.70 Reliabel 

  Data primer diolah, 2023. 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada varibel kinerja pemasaran, promosi, 
orientasi konsumen, tata kelola dan inovasi memiliki r-hitung > r tabel (0,361) maka semua item pertanyaan 
tersebut dinyatakan valid dan memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.70, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh nilai konstruk penelitian dinyatakan reliabel. 

4.2 Deskripsi Responden 
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Berdasarkan hasil kuesioner yang terkumpul, dari 146 responden yang diteliti dalam penelitian ini dapat 
dideskripsikan bahwa responden berjenis kelamin perempuan 68% sedangkan 32% berjenis kelamin laki-
laki, responden berdasarkan usia : kurang dari <18 tahun sebanyak 8%, usia antara >18 tahun sampai < 
20 tahun sebanyak 42%, usia diatas >20 tahun sampai >usia 22 tahun sebanyak  40% sedangkan sisanya 
usia diatas >22 tahun sebanyak 10% responden. Berdasarkan jurusan/program studi : program studi 
Hukum sebanyak 16%, dari prodi Manajemen 35%,  prodi Akuntansi sebanyak 7%, Prodi Teknik 
Informatika 12%, prodi Sains Informasi dan Perpustakan 23% , prodi Psikologi sebanyak 6%. Berdasarkan 
domisili atau tempat tinggal yaitu terdapat : DKI Jakarta 77%, Bogor 9%, Tangerang 2, Bekasi 11% dan 
lain-lain 1% (Bangka Belitung dan Batam). 

4.3 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Tujuan pengukuran pada penelitian ini adalah untuk menguji validitas dan reliabilitas item indikator yang 
membentuk konstruk suatu variabel tertentu. Evaluasi didasarkan pada nilai koefisien loading, reliabilitas 
keseluruhan konstruk (composite reliabilitas), validitas hubungan antara indikator dengan konstruk (convergent 
validitas) dan korelasi akar kuadrat AVE dengan nilai koefisien loading konstruk (validitas diskriminan). 

Tabel 4.3 Hasil Koefisien Diterminasi 

 
Variabel 

 

Cronbach's 

Alpha 

 

rho_A 

 

Composite 

Reliability 

 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Inovasi 0.943 0.945 0.955 0.779 

Kinerja Pemasaran 0.857 0.861 0.894 0.585 

Orientasi Konsumen 0.940 0.941 0.952 0.769 

Promosi 0.901 0.905 0.922 0.630 

Tata Kelola 0.962 0.963 0.967 0.745 

Sumber: data primer yang diolah, 2023. 
 

Berdasarkan hasil diatas maka dapat dikatakan seluruh indikator valid konvergen pada pembentukan 
variabelnya masing-masing, karena nilai AVE seluruh variabel lebih besar dari 0,5. Selain itu, nilai Cronbach’s 
alpha dan CR juga diukur dan lebih besar dari 0,7 untuk semua variabel. Dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel dan item yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi validitas dan reliabilitas dalam mengukur 
variabel. 

4.4 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Pengujian inner model ini dilakukan dengan melihat besaran varian menjelaskan penggunaan R-squares, Q2 

predictive relevance dan uji signifikansi pengaruh langsung maupun tidak langsung. Besaran nilai R-Square 
dengan penggunaan smartPLSdapat dilihat koefisien determinasinya bahwa  R-Square kurang dari 0,75,0.50 
dan 0,25 dengan kategori kuat, moderate dan lemah. 

 
 

Tabel 4.4 Tabel R-Square 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Inovasi 0.805 0.800 

Kinerja Pemasaran 0.742 0.734 

Sumber: Data primer diolah, 2023 
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Tahap selanjutnya dalam melakukan evaluasi model adalah melihat nilai Q2. Besaran nilai Q2 memiliki 
rentang 0 <Q2<1, dimana semakin mendekati 1 maka model semakin baik. Pada SmartPLS tidak dapat 
menghitung Q2 secara otomatis, maka nilai Q2 dapat dihitung secara manual : 
Q2 = 1- (1-R12) (1-R22) , dari perhitungan diperoleh Q2 = 0.838, hal ini menunjukkan bahwa model penelitian 
ini memiliki nilai prediktif yang baik dan memiliki kesesuaian atau model secara keseluruhan sesuai dengan data 
yang diolah. 

4.5 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan langkah yang dilakukan setelah analisis koefisien. Untuk mengetahui 
pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel, dilakukan pengujian hipotesis  dengan program 
smartPLS 3.0 menggunakan teknik bootstrap resampling. Parameter pengujian hipotesis dapat ditentukan dari 
t-statistik dan P-value. Penetapan uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan t-statistik dengan nilai t-
hitung sebesar 1,96. 
 

 
 

Gambar 4.5 Hasil analisis Model Persamaan Struktural 
 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Koefisien Jalur Pengaruh Langsung 

Hubungan Variabel 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDE 

V|) 

P 
Values 

Keterangan 

 
Promosi -> Inovasi 

 
0.090 

 
0.100 

 
0.131 

 
0.692 

 
0.489 

H01 diterima, 
promosi tidak 
berpengaruh 
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pada inovasi 

Ha1 ditolak 

Orientasi Konsumen 
-> Inovasi 

0.335 0.350 0.146 2.288 0.023 H02 ditolak 

Ha2 diterima, 
orientasi konsumen 

berpengaruh pada 
inovasi 

Tata Kelola -> 
Inovasi 

0.501 0.479 0.162 3.096 0.002 H03 ditolak 

Ha3 diterima, tata 
kelola berpengaruh 
pada 

inovasi 

Promosi -> Kinerja 
Pemasaran 

0.519 0.511 0.121 4.301 0.000 H04 ditolak 

Ha4 diterima, promosi 
berpengaruh pada 

kinerja pemasaran 

 
Orientasi Konsumen 
-> Kinerja 
Pemasaran 

 
-0.076 

 
-0.069 

 
0.130 

 
0.588 

 
0.557 

H05 diterima, 
orientasi konsumen 
tidak 

berpengaruh pada 
kinerja pemasaran 

Ha5 ditolak 

Tata Kelola -> 
Kinerja Pemasaran 

0.308 0.316 0.130 2.368 0.018 H06 ditolak 

Ha6 diterima, tata 
kelola berpengaruh 

pada kinerja 
pemasaran 

 
Inovasi -> Kinerja 
Pemasaran 

 
0.146 

 
0.141 

 
0.105 

 
1.390 

 
0.165 

H07 diterima, inovasi 
tidak berpengaruh 

pada kinerja 
pemasaran 

Ha7 ditolak 

 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Koefisien Jalur Mediasi (Hubungan Tidak Langsung) 

Hubungan Variabel 
Tidak Langsung 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDE 

V|) 

P 
Values 

Keterangan 

 
Promosi -> Inovasi -> 
Kinerja Pemasaran 

 
0.013 

 
0.014 

 
0.026 

 
0.510 

 
0.610 

H08 diterima, 
promosi melalui 
inovasi 

tidak berpengaruh 
pada kinerja 
pemasaran 

Ha8 ditolak 

 

 
Orientasi Konsumen -
> Inovasi -> Kinerja 
Pemasaran 

 
0.049 

 
0.048 

 
0.046 

 
1059 

 
0.290 

H09 diterima, 
orientasi konsumen 
melalui 

inovasi tidak 
berpengaruh pada 
kinerja 

Ha9 ditolak 
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Tata Kelola -> Inovasi 
-> Kinerja Pemasaran 

 
0.073 

 
0.068 

 
0.055 

 
1324 

 
0.186 

H010 diterima, tata 
kelola melalui 
inovasi 

tidak berpengaruh 
pada kinerja 
pemasaran 

Ha10 ditolak 

 
5. Diskusi 

▪ (H1) Hubungan Promosi dengan Inovasi (0.489)  
Promosi berpengaruh positif tetapi tidak secara signifikan terhadap inovasi sebesar 0.489 sehingga saat 
promosi meningkat tidak akan meningkatkan inovasi secara signifikan begitu pula sebaliknya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ding & Huang, 2019). 

▪ (H2) Hubungan Orientasi Konsumen terhadap Inovasi (0.023) 
Orientasi konsumen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi sebesar 0.023 yang artinya 
orientasi konsumen meningkat akan meningkatkan inovasi begitu pula sebaliknya. Hal ini seperti dalam 
penelitian (Maggie Margareth Kalangi, 2017) Orientasi Pasar memiliki pengaruh signifikan dan positif 
terhadap Inovasi produk pada usaha kuliner di Kota Tomohon. 

▪ (H3)Hubungan Tata Kelola terhadap Inovasi (0.002)  
Variabel Tata Kelola memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi sebesar 0.023, sehingga saat 
tata kelola meningkat, akan meningkatkan inovasi begitu pula sebaliknya. Hal ini seperti pada penelitian 
(Ramadhanny, 2018) dimana hasil penelitiannya diperoleh hasil bahwa sistem aplikasi E-VB telah sesuai 
dengan teori dan konsep inovasi. Sistem ini merupakan inovasi yang dirancang untuk memfasilitasi desa 
tata kelola keuangan pemerintah dengan memanfaatkan jaringan internet di setiap desa. Itu implementasi 
sistem E-VB telah berhasil dengan lebih sedikit kendala. Sejalan pula dengan penelitian (Fitriati & Putra, 
2023) hasil studi menunjukkan Pemerintah Kota Palembang menggunakan lima tahapan kunci yang 
menjadi pilar dari strategi inovasi untuk menjadi kota terinovatif di Indonesia. Hasil kajian juga menunjukkan 
besarnya komitmen dan strategi yang tepat dari pemerintah daerah dapat meningkatkan inovasi dan daya 
saing daerah. Dan sejalan dengan penelitian (Raharja & Yuliani, 2019) dimana hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa jumlah komisaris atau tata kelola perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat 
inovasi perusahaan. Temuan ini sangat penting bagi para praktisi, terutama bagi para manajer perusahaan 
yang ingin mengembangkan inovasi perusahaannya. Sedangkan pada aspek teoritis, temuan ini 
memperkuat teori yang berkaitan dengan tata kelola perusahaan. 

▪ (H4) Hubungan Promosi terhadap Kinerja Pemasaran (0.000) 
Variabel Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran, sehingga saat promosi 
meningkat maka kinerja pemasaran juga akan meningkat. Seperti penelitian dalam penelitian (Supardi et 
al., 2021) pengaruh yang signifikan variabel bauran promosi terhadap kinerja pemasaran UMKM di 
Kabupaten Kampar. Sejalan juga dengan penelitian (deddy prihadi, 2018) dimana promosi di media sosial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran pegadang. Juga dalam penelitian (Satria Tirtayasa*, 
2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa marketing mix (produk, harga, promosi dan lokasi) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran Industri Kecil Menengah Sektor Kontruksi Bengkel Las 
Mahkamah Medan Kota. 
 
 

▪ (H5) Hubungan Variabel Orientasi Konsumen terhadap Kinerja Pemasaran (0.557) 
Orientasi Konsumen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran, sehingga apabila 
orientasi konsumen meningkat, maka tidak meningkatkan kinerja pemasaran secara signifikan begitu pula 
sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fatonah, Siti ; Haryono, Tulus; Nur Indah sari, 2017) dimana 
hasil analisis regresi persamaan kedua orientasi inovasi memiliki arti negatif dan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
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▪ (H6) Hubungan Variabel Tata Kelola terhadap Kinerja Pemasaran (0.018).  
Tata Kelola berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran. Dimana tata kelola meningkat 
akan meningkatkan kinerja pemasaran secara signifikan, begitu pula sebaliknya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Saiful Amri1), Andi Tri Haryono2), 2016) hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 
positif dari variabel variabel good corporate governance terhadap kinerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,892, dengan nilai t hitung (8,185) >t tabel (1,686). Sejalan dengan penelitian (Ulya, 2019) dimana inovasi 
produk berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pemasaran, ditunjukkan dengan koefisien produk 
inovasi (X2) yang bertanda positif yaitu 2343 dan p- value lebih kecil dari signifikansi tingkat (0,022 < 0,005). 

▪ (H7) Hubungan Variabel Inovasi terhadap Kinerja Pemasaran (0.165) 
Inovasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pemasaran, dimana apabila ada 
peningkatan inovasi tidak akan meningkatkan kinerja pemasaran secara signifikan, begitu pula sebaliknya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (Amin et al., 2019) dimana hasil penelitiannya variabel inovasi produk 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pemasaran. Sejalan juga dengan hasil penelitian (Anwar 
Fattah1), 2019) tidak ada hubungan antara sistem pengukuran kinerja organisasi dengan efektivitas tata 
kelola teknologi informasi (TI) serta Inovasi TI dengan Kinerja TI. Sejalan juga dengan penelitian 
(Manahera1 et al., 2018) dimana secara parsial, Inovasi produk berpengaruh negatif terhadap Kinerja 
Pemasaran. 

▪ (H8) Hubungan Promosi terhadap Kinerja Pemasaran yang di Mediasi oleh Inovasi (0.610) 
Promosi mempunyai hubungan yang positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran saat di 
mediasi variabel inovasi. Variabel inovasi tidak berhasil memediasi hubungan antara promosi dan kinerja 
pemasaran. 

▪ (H9) Hubungan Orientasi Konsumen terhadap Kinerja Pemasaran yang di Mediasi oleh Inovasi 
(0.290) 

Orientasi Konsumen memiliki pengaruh postif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pemasaran saat di 
mediasi variabel Inovasi. Variabel inovasi tidak berhasil memediasi hubungan antara orientasi konsumen 
dan kinerja pemasaran, Hal ini sejalan dengan penelitian (Gradistya & Farida, 2016) dengan hasil penelitian 
inovasi terhadap kinerja pemasaran sebesar 0,464. Inovasi lebih lanjut bertindak sebagai variabel mediasi 
parsial. Juga penelitian (Priatin et al., 2017) inovasi produk berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja pemasaran dengan koefisien parameter sebesar 0,519, dimana selanjutnya inovasi produk 
berperan sebagai variabel mediasi parsial. Sejalan juga dengan penelitian (Nurjanah & Isa, 2021) dimana 
orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran melalui inovasi produk sebagai variabel mediasi tidak 
berpengaruh positif dan signifikan. 

▪ (H10)Hubungan Tata Kelola terhadap Kinerja Pemasaran yang di Mediasi oleh Inovasi (0.186) 
Variabel Tata Kelola memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pemasaran saat 
dimediasi oleh inovasi sehingga variabel inovasi tidak berhasil memediasi hubungan antara tata kelola dan 
kinerja pemasaran. Hal ini sejalan dengan penelitian (Aditya Fadillah, 2Fadly Abdillah Nafis, 2022) dimana 
keseluruhan SPM terhadap kinerja perusahaan. 254 > 0,05. Artinya pengaruh SPM (Sistem Pengendalian 
Manajemen dalam hal ini dapat dikategorikan tata kelola) terhadap kinerja perusahaan tidak dimediasi oleh 
inovasi. Selain hasil penelitian diatas, ada penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian (Sawitri Ningrum et 
al., 2017) dimana sistem pengendalian manajemen yang di mediasi oleh inovasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. Sejalan dengan penelitian (Saputra, 2017) hasil analisis path menunjukkan bahwa 
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui persepsi inovasi tidak terbukti (artinya 
inovasi tidak memediasi partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial). 
 
 

6. Kesimpulan 

Melalui perspektif mahasiswa dalam evaluasi inovasi manajemen Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB), 
perlu diberlakukan kebijakan untuk meningkatkan penerimaan mahasiswa baru dengan menggunakan 
mahasiswa sebagai responden yang memerlukan pendekatan secara milenial. Hasil penelitian ini dapat 
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menjadi bahan masukan bagi pengelolaan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) selanjutnya dan dapat 
diterapkan pada pengelolaan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) pada masa mendatang. Yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan jumlah penerimaan mahasiswa baru melalui 
inovasi-inovasi yang berujung pada peningkatan kinerja pemasaran, upaya yang belum pernah dilakukan 
oleh manajemen Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) sebelumnya, khususnya promosi pada bagian 
pemasaran di Universitas YARSI. 

 
Saran 

Tim manajemen layanan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) lebih berfokus pada konsumen sehingga 
dapat memahami dan menyesuaikan pendekatan untuk memenuhi kebutuhan, preferensi, dan harapan 
calon mahasiswa. Strategi transformasi dengan inovasi dan tata kelola yang baru dapat menawarkan 
peluang yang lebih positif dan memiliki tujuan. Promosi memerlukan inovasi yang baru untuk 
meningkatkan kinerja dan tujuan pemasaran. Kinerja pemasaran meningkat dengan dukungan inovasi yang 
lebih fokus dan perubahan tata kelola yang lebih baik. 
 

 

 Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi untuk pengembangan kinerja pemasaran. Bukti empiris menjelaskan 
bahwa promosi yang baik, tata kelola yang baik akan meningkatkan kinerja pemasaran dan inovasi dapat 
memediasi secara positif tetapi tidak signifikan pada promosi, orientasi konsumen dan tata kelola terhadap 
kinerja pemasaran. 

Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam bentuk implikasi praktis dalam manajemen layanan penerimaan 
mahasiswa baru dengan menerapkan strategi  pengembangan kinerja pemasaran yang tepat. Mengukur 
kinerja pemasaran juga dapat membantu merencanakan strategi pemasaran di masa depan. Dengan 
memeriksa data historis, kita dapat mengidentifikasi tren dan pola yang dapat membantu merencanakan 
strategi pemasaran yang lebih efektif. Selain itu, mengukur kinerja pemasaran memungkinkan kita 
mengalokasikan anggaran pemasaran dengan lebih baik.  
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